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Hitunglah integral berikut dengan Fungsi Gamma :
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Hitunglah integral-integral berikut dengan Fungsi Gamma :
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Hubungan Fungsi Beta Hubungan Fungsi Beta 
dan Fungsi Gammadan Fungsi Gamma
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Hubungan Fungsi Beta Hubungan Fungsi Beta 
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Aplikasi dalam persoalan FisikaAplikasi dalam persoalan Fisika

Sket grafik 922 =+ yx

Gunakan fungsi Beta untuk menghitung :

a. Luas daerah pada kuadran pertama
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B.   Titik pusat massa luasan tersebut dihitung dengan rumus :
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Fungsi Error dan PelengkapnyaFungsi Error dan Pelengkapnya

Definisi Fungsi Error
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Pelengkap Fungsi ErrorPelengkap Fungsi Error

Definisi pelengkap fungsi error

Kita tuliskan :

dan lakukan integrasi by part sbb :



Pelengkap Fungsi ErrorPelengkap Fungsi Error

Sekarang tuliskan lagi :








−














= −− 22

2

111
32

tt e
dt

d

t
e

t

kemudian lakukan integral by part lagi sbb :



Pelengkap Fungsi ErrorPelengkap Fungsi Error

Jika proses ini terus dilanjutkan, maka akan didapat ungkapan 
deret untuk pelengkap fungsi error, sbb :

1>>x
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Formula StirlingFormula Stirling

Formula Stirling adalah formula pendekatan untuk fungsi 
Faktorial dan Fungsi Gamma, sbb :

Bukti

Substitusi variabel baru y sehingga



Formula StirlingFormula Stirling

persamaan di atas menjadi :

untuk p besar, logaritma dapat diekspansi dalam deret pangkat 
berikut :

sehingga



Formula StirlingFormula Stirling

π2 0 Untuk p besar



Bandingkan Bandingkan nilai eksaknilai eksak n! dengan formula n! dengan formula 

pendekatan Stirlingpendekatan Stirling

n n! eksak n! Formula 
Stirling

Persen selisih

5 120 118,0 1,7 %

20 2,43 X 1018 2,42 x 1018 1,0 %

50 3,04 X 1064



1. Dalam mekanika statistik sering digunakan persamaan :
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disini N berorde bilangan Avogadro, N = 1026

Buktikan dari Formula Stirling !
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Integral EliptikIntegral Eliptik

Bentuk Legendre

disebut juga integral eliptik tak lengkap jenis ke satu dan ke dua

k disebut modulus dan φ disebut amplitudo integral eliptik. Integral ini
ditabulasi untuk nilai θ = arc sin k dan φ antara 0 dan π/2.

k2 dapat dilihat dari bentuk integral, dengan mengetahui k maka θ dapat
ditentukan, sedangkan φ dapat dilihat pada batas integral, dengan
mengetahui θ dan φ, maka nilai integral eliptik dapat dilihat pada tabel
integral eliptik F(k,φ) dan E(k,φ).



Integral EliptikIntegral Eliptik

Integral eliptik lengkap

Integral eliptik lengkap jenis pertama dan kedua adalah nilai-nilai K 
dan E (sebagai fungsi k) untuk φ = π/2

Sama seperti sebelumnya, k2 dapat dilihat dari bentuk integral, dengan
mengetahui k maka θ dapat ditentukan, dengan mengetahui θ, maka nilai
integral eliptik lengkap dapat dilihat pada tabel integral eliptik lengkap K
dan E



Contoh soal

∫ −

4/

0
2sin25,01

.1
π

φ
φd



Bagaimana menghitung integral eliptik untuk φ > π/2  ???

Tinjau fungsi sin2x [f(sin2x)] yang merupakan integran dari integral eliptik
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Jika batas bawah integral tidak nol, maka :

dan jika salah satu batas integral adalah negatif, maka :dan jika salah satu batas integral adalah negatif, maka :

Karena F(k,φ) dan E(k,φ) merupakan fungsi ganjil
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Bentuk Jacobi

Jika kita ambil x = sin φ, pada bentuk Legendre, maka akan
didapat integral eliptik bentuk Jacobi jenis pertama dan kedua,
sbb :
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